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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam ajaran agama, pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang wajib  terpenuhi pada setiap manusia agar tercapainya kesejahteraan maupun kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Proses pendidikan dalam Islam menempati posisi teratas, hal ini dikarenakan pendidikan yang diperoleh dapat menambah ilmu pengetahuan, dari adanya ilmu tersebut manusia mampu menyakini keberadaan Tuhanya. 
Pendidikan merupakan suatu cara yang dilakukan secara sadar guna meningkatkan kemampuan diri pada manusia baik dari aspek spritual, mental dan fisik atau kognitif, psikomotorik dan afektif.[footnoteRef:2] Pendidikan dilaksanakan melalui beberapa pendidikan, salah satunya pendidikan tidak resmi yang dilakukan secara mandiri baik dalam keluarga maupun lingkungan sosial.[footnoteRef:3] [2: A. Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan: Pilar Penyedia Informasi dan Kegiatan Pengendalian Mutu Pendidikan, 2 ed. (Jakarta: Kencana, 2017). hlm 1.]  [3: Ahmad Darlis, “Hakikat Pendidikan Islam: Telaah Antara Hubungan Pendidikan Informal, Non Formal dan Formal”Jurnal Tarbiyah XXIV, no. 1 (2017), hlm. 86.] 

Menurut Tri Pusat Pendidikan dalam Mahrus, keluarga berperan terhadap pendidikan anaknya, disini keluarga berperan dan ditempatkan pada posisi teratas yang melebihi pendidikan formal dan pendidikan non formal yang menjadi petunjuk bahwa benar jika orang tua memiliki peran yang penting terhadap proses kependidikan anaknya.[footnoteRef:4]  [4: Mahrus, “Model Pendidikan Agama Anak bagi Wanita Karir Keluarga Muslim di Kota Malang” Jurnal Piwulang 1, no. 1 (2018), hlm.1.] 
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Untuk melakukan interaksi dan pembinaan terhadap pendidikan yang akan diberikan kepada anaknya, keluarga menjadi tempat pertama dalam proses tersebut. Akibatnya, proses yang dilakukan dapat mempengaruhi karakter maupun lingkungan sosial serta anak juga mendapatkan nilai-nilai pelajaran tentang kehidupan di dunia yang mana diperoleh dari lingkungan keluarga. Di antara peran lingkungan lainnya, peran orang tua menjadi satu faktor keberhasilan terbesar terhadap pendidikann anak. Hal ini disebabkan karena anak memulai kehidupan dalam keadaan yang berhubungan dengan keluarga yang menjadi bayangan dari keluarganya. 
Umar Hisyam menjelaskan bahwa keluarga adalah madrasah pertama dalam kehidupan seorang anak. Keluarga memberikan landasan bagi pembentukan karakter, akhlak serta moralitas dan pendidikan anak yang dapat diamati pada perkembangan psikis, fisik, sosial serta keagamaanya. Oleh karenanya orang tua dapat menjadi salah satu pendorong yang paling bisa membimbing anak agar mendapatkan masa depan yang lebih baik.
Dari sini, orang tua harus berperan menjadi pendidik terbaik dirumah, karenanya berhasil atau tidak anak dalam belajar tidak ditentukan dari pendidikan yang dilakukan di sekolah saja, tetapi proses pembinaan yang dilakukan menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan anak terhadap pembelajaran khususnya dalam Pendidikan Agama Islam. 
Pada hakikatnya proses pendidikan yang dilakukan orang tua pada anak merupakan perintah Allah SWT yang amat penting untuk dilaksanakan. Oleh karenanya, pendidikan anak dalam Islam dapat diartikan sebagai proses mendidik putra-putrinya agar menjadi anak yang dewasa serta mampu bertanggung jawab secara moral, keagamaan maupun sosial dalam kehidupanya. Allah Berfirman dalam surat at-Tahrim ayat (6) :
                        

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya melaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintah.”[footnoteRef:5] [5:  Tafsirq, “Surah at-Tahrim Ayat 6”, diakses 12 Juli 2021, https://tafsirq.com/66-at-tahrim/ayat-6.] 


Dapat ditarik kesimpulan pada ayat yang telah dijelaskan di atas, orang tua memiliki peran penting terhadap pelaksanaan pendidikan pada anak, karena sifat baik buruknya dan prilaku anak tergantung dari proses pendidikan yang telah dijalankan orang tuanya. Hal ini dikarenakan dasar dari sikap dan berbagai kebiasaan diajarakan kepada anak dari lingkungan keluarga, pendidikan agama yang diajarkan dengan baik oleh orang tuanya akan menuntun anak menjadi pribadi yang baik pula dengan selalu memperhatikan aturan serta norma yang berlaku, dan sebaliknya.  
Setiap keluarga akan memiliki cara yang berbeda dalam melakukan pendidikan agama pada anaknya. Bagaimana cara keluarga khsusunya orang tua dalam memberikan pendidikan agama dapat dilihat dari seberapa besar kesiapan orang tua tersebut, seperti salah satu orang tua yang belatar belakang seorang pekerja, mereka memiliki cara tersendiri untuk melakukan dan menerapkan pendidikan agama. Namun, dimasa sekarang ini kesadaran keluarga khususnya orang tua terhadap perlunya pendidikan agama pada anak sangatlah kurang. Ada keluarga yang melepas tanggung jawabnya sebagai pendidik utama bagi anak dengan menganggap apabila anak sudah mengikuti pendidikan formal maka pendidikan agama dalam keluarga tidak perlu dilakukan.[footnoteRef:6]  [6: Husni Sahal dan Kendi Setiawan, “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Agama Anak," diakses pada tanggal 4 Juli 2021, https://mitra.nu.or.id/post/read/83049/peran-orang-tua-dalam-pendidikan-agama-anak. ] 

Menurut Republika dalam Aliyah Rasyid Baswedan, Seiring dengan peralihan zaman dari waktu ke waktu, terjadi perubahan terhadap peran wanita yang mana bukan hanya suami yang bekerja tetapi istri pun memiliki kesempatan untuk bekerja bersamaan dengan makin tingginya tingkat pendidikan wanita tersebut.[footnoteRef:7] Dilihat dari data terakhir Badan Pusat Statistik, proposi ibu rumah tangga yang bekerja di kota-kota Indonesia untuk tahun 2009 sebanyak 55,23%, pada tahun 2012 kembali meningkat menjadi 55,83%, bahkan lebih tinggi mencapai 60,54% di tahun 2009 dan mengalami lonjakan sampai 60,67% di tahun 2012.[footnoteRef:8] [7: Aliyah Rasyid Baswedan, Wanita, Karir dan Pendidikan Anak, (Yogyakarta: Ilmu Giri Yogyakarta, 2015), hlm. 50]  [8: Tri Murtiana, "Kompleksitas Peran Wanita Pada Keluarga Dengan Pola Karir Ganda," Jurnal Pendidikan Sosiologi 14, no. 2 (2017), hlm. 3.] 

Berkaitan dengan wanita pekerja, pembagian peran bukan tugas yang mudah, seringkali kesibukan dalam bekerja membuat wanita pekerja melalaikan kewajiban di lingkungan keluarga dalam melakukan pendidikan dan pembinaan pada anaknya, akibatnya wanita pekerja mempercayakan pengasuhan terhadap pendidikan dan pembinaan anaknya kepada orang yang dipercaya, seperti nenek ataupun penempatan pada instansi pendidikan yang berciri khas keislaman. 
Duxbury dan Higgins menjelaskan terhadap beban dan adanya peran ganda yang diperoleh dari wanita pekerja, hal ini mendatangkan situasi yang sulit untuk diselesaikan serta menimbulkan tuntutan lebih yang dikarenakan dari dua peran yang didapatkan. Dua peran yang didapatkan tersebut membutuhkan kinerja yang sama baik, karena jika wanita pekerja dominan mengutamakan pekerjaanya maka akan berdampak buruk terhadap keluarga dan sebaliknya. Sehingga agar terciptanya kehidupan yang bermakna dan berkualitas terhadap beban ganda yang diperoleh, seorang wanita pekerja perlu menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan keluarganya.[footnoteRef:9] [9: Igmanur Lailiyah dan Burhanuddin Ridlwan, “Peran Wanita Karier Dalam Pendidikan Islam”, Al-MISBAH Jurnal Islamic Stuides 8, no. 2 (2020), hlm. 74–75.] 

Penelitian yang akan dilakukan didasari pada asumsi bahwa peran wanita pekerja dalam menjalankan tugasnya terhadap mendidik anak tentunya akan berbeda satu sama lain. Dilihat dari pekerjaan apa yang menjadi profesi dari wanita pekerja tersebut, bagaimana upaya yang dapat dilakukan dalam membagi waktunya antara mendidik anak dan bekerja yang mana akan menimbulkan suatu permasalahan jika wanita pekerja melalaikan tanggung jawabnya terhadap proses mendidik anak terutama pada pendidikan agama. Sehingga sangatlah perlu meneliti peran wanita pekerja sebagai pendidik agama Islam terhadap akhlak anak dilihat dari pendidikan keberagamaan merupakan pendidikan yang harus terpenuhi agar mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan dunia maupun akhirat. 
Observasi awal yang dilakukan peneliti tanggal 5 Juli 2021 di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan terhadap penelitian berhubungan dengan peran wanita pekerja sebagai pendidik agama Islam terhadap akhlak pada anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa persoalan dari wanita pekerja yang salah satunya yaitu belum sepenuhnya wanita pekerja menjalankan peranya terhadap pendidikan Islam pada anak yang disebabnya karena adanya peran ganda yang harus dijalankan. Seperti kurangnya peran wanita pekerja dalam mengingatkan bahkan mengarahkan anak-anaknya untuk belajar mengaji. Padahal wanita pekerja itu menjadi madrasah pertama terhadap anak yang kaitanya sebagai pendidik agama Islam dan sangat berpengaruh terhadap akhlak anak, sehingga anak akan susah diatur dan memiliki akhlak yang kurang baik. Karena pada dasarnya setiap anak wajib dibekali pendidikan agama dari usia dini karena akan menentukan akhlak anak itu sendiri dimasa depanya. Adapun salah satu faktor pendukung dari terlaksananya pendidikan agama pada anak yaitu dengan menjalin komunikasi yang baik terhadap anak, sedangkan faktor penghambat dari proses pendidikan agama pada anak adalah sulitnya wanita pekerja membagi waktu antara melakukan pendidikan pada anak dan bekerja. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang tertulis di atas, maka penelitian tentang  “Peran Wanita Pekerja Sebagai Pendidik Agama Islam Terhadap Akhlak Anak di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim” penting untuk diteliti. 
B. Identifikasi Masalah
Terdapat beberapa identifikasi masalah dari penelitian yang akan dilakukan diantaranya yaitu: 
1. Pentingnya Pendidikan Agama Islam pada anak 
2. Wanita pekerja sulit membagi waktu antara bekerja dan mendidik anak
3. Hanya beberapa wanita pekerja yang memaksimalkan pendidikan Islam pada anaknya di rumah 
4. Terdapat wanita pekerja yang beranggapan bahwa pendidikan Agama Islam yang didapatkan anak dari sekolah sudah cukup
5. Terdapat anak yang minim akan pendidikan dan pengetahuan yang berhubungan dengan agama

C. Batasan Masalah
Guna melaksanakan penelitian yang jelas dan detail, maka peneliti membatasi dalam beberapa bahasan, diantanya:
1. Pendidikan yang diberikan merupakan pendidikan agama Islam
2. Wanita pekerja yang dimaksud adalah wanita yang bekerja pada sektor formal, berusia 30-35 tahun, sudah bersuami, mempunyai anak, memiliki jam kerja dari jam 07-17.00 WIB yang bekerja di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim. 
3. Anak yang dimaksud adalah mereka yang berusia 3-12 tahun. 


D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang dijabarkan, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana peran wanita pekerja sebagai pendidik agama Islam terhadap akhlak anak di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat wanita pekerja dalam melakukan pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim ? 

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimanakah peran wanita pekerja sebagai pendidik agama Islam terhadap akhlak anak di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat wanita pekerja dalam melakukan pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim.

F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis
a. Hasil Penelitian yang dilakukan diharapkan bisa memperbanyak referensi untuk kajian ilmiah tentang peran wanita pekerja sebagai pendidik agama Islam terhadap akhlak anak. 
b. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan bagi penulis dan pembaca mengenai peran wanita pekerja terhadap pendidikan akhlak pada anak
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan pengetahuan terhadap masalah yang dihadapi secara nyata
b. Bagi orang tua, diharapkan bisa memotivasi orang tua agar dapat memperdalam pengetahuan mengenai pendidikan agama Islam dan berperan aktif dalam mendidik akhlak anak mengingat lingkungan keluarga sebagai langkah awal dalam memperoleh pendidikan. 
c. Bagi masyarakat, diharapkan memberikan pengetahuan mengenai bagaimana wanita pekerja dalam melakukan pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak jika orang tuanya merupakan wanita pekerja. 

G. Tinjauan Kepustakaan 
Pada tinjauan kepustakaan diuraikan hasil dari penelitian sebelumnya yang telah ada serta disesuaikan terhadap penelitian yang akan dilakukan. Hal ini bermaksud memperjelas terhadap belum adanya pembahasan mengenai penelitian yang direncanakan. Terdapat judul penelitian yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya: 
Pertama, penelitian oleh Rizky Utomo berjudul “Peran Ibu Sebagai Pendidik Agama Islam terhadap Akhlak Anak di Desa Kotagajah Kecamatan Kotagajah Lampung Tengah” Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Metro. Hasilnya menunjukkan, pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak sudah efektif. Seperti ibu memberikan pengajaran dan memberikan pemahaman kepada anak tentang nilai-nilai aqidah, ibadah dan akhlak. Beberapa upaya yang dilakukan ibu dalam membina akhlak anak yaitu dengan cara melakukan pendidikan melalui pembiasaan, pendidikan melalui keteladanan dengan cara memberi nasehat serta memberi penghargaan dan hukuman. Adapun faktor pendukung dalam membina akhlak anak yaitu adanya faktor keluarga, sekolah, masyarakat. Sedangkan faktor penghambat dari proses pembinaan keagamaan pada anak yaitu media elektronik, keseringan bermain dan kurangnya perhatian dari orang tua.[footnoteRef:10] [10: Rizky Utomo, Peran Wanita Pekerja Sebagai Pendidik Agama Islam Terhadap Akhlak Anak di Desa Kotagajah Kecamatan Lampung Tengah, (Metro: Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Metro, 2018). ] 

Kedua, Jurnal dengan judul “Peran Wanita Karir dalam Menanamkan Nilai-nilai Agama Bagi Anak Melalui Pendekatan Religius (Studi Kasus Kota padang Sumatera Barat)” oleh Y Yusutria. Hasil penelitianya yaitu terdapat beberapa hal yang mempengaruhi wanita karir dalam menanamkan nilai-nilai agama bagi anak dalam pembagian waktu kerja, pola asuh anak dan pengasuhan anak. Peran wanita karir dalam menanamkan nilai-nilai agama bagi anak melalui pendekatan religius adalah memberikan suritauladan yang baik, memasukan anaknya kelembaga pendidikan Islam seperti MI, MTs, MA Pesantren, PTAI kemudian memasukan anaknya ke tempat mengaji. [footnoteRef:11] [11: Y Yusutria, “Peran Wanita Karir dalam Menanamkan Nilai-nilai Agama Bagi Anak Melalui Pendekatan Religius (Studi Kasus Kota padang Sumatera Barat)”, Gulawentah: Jurnal Studi Sosial 5, no. 1 (2020), hlm. 17.] 

Ketiga, jurnal dengan judul “Model Pendidikan Agama Anak Bagi Wanita Karir Keluarga Muslim di Kota Malang” oleh Mahrus. Hasil penelitiannya yaitu terdapat model pendidikan agama yang dilakukan oleh wanita bekerja terhadap anaknya di keluarga muslim, seperti pendidikan akidah dan pendidikan akhlak yang lebih mengarah dengan penggunaan metode Directive Learning dan Metode Pemberian Contoh. Sementara itu, dalam metode penyampaian materi agama tentang akidah, ibadah dan pendidikan akhlak, orang tua mengadopsi model penempatan anaknya di lembaga pendidikan yang berkarakter Islami. Cara ini dilakukan orang tua sebagai bentuk rasa peduli terhadap anak karena mereka sibuk bekerja tetapi tidak melupakan tanggung jawabnya sebagai ibu dalam memberikan pendidikan islami pada anak.[footnoteRef:12] [12: Mahrus, Op. Cit., hlm. 17.] 

Pada penelitian yang pertama terdapat persamaan yaitu mengkaji mengenai pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak serta faktor pendukung dan penghambat yang berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan agama tersebut. Adapun perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu, dalam penelitian ini peneliti lebih terfokus terhadap bagaimana peran wanita pekerja dalam memberikan pendidikan akhlak pada anak serta lokasi penelitian yang berbeda. 
Pada penelitian kedua, memiliki kesamaan yaitu mengkaji cara yang diberikan keluarga pekerja terhadap pendidikan Islam pada anak. Namun dalam jurnal ini lebih memfokuskan pada penanaman nilai-nilai agama bagi anak melalui pendekatan religius. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan memfokuskan terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak yang diberikan wanita pekerja. 
Kemudian pada penelitian ketiga, memiliki kesamaan yaitu mengkaji tentang pendidikan keberagamaan pada anak. Namun, dalam jurnal ini lebih fokus membahas mengenai model pendidikan Agama Islam yang diberikan wanita karir untuk anaknya, sedangkan penelitian yang akan dilakukan terfokus pada pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak yang diberikan wanita pekerja.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang berhubungan dengan peran wanita pekerja sebagai pendidik agama Islam terhadap akhlak anak di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim berbeda dengan penelitian yang telah dipaparkan.

H. Kerangka Teori
1. Peran Wanita Pekerja 
Peran yaitu prilaku yang terdiri dari perasaan, kata-kata, atau tindakan yang secara formal dan informal melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan posisinya.[footnoteRef:13] [13: Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Amelia Surabaya, 2015), hlm. 320.] 

Soerjono Soekanto mendefinisikan peran sebagai suatu aspek dinamis kedudukan (status) yang berlaku dan diinginkan dari orang-orang yang menempati posisi tertentu terhadap struktur sosial.[footnoteRef:14] Diantaranya seperti dokter, petani, ibu rumah tangga dsb. Setiap orang memiliki peranya tersendiri disesuaikan dengan kedudukan serta kodratnya masing-masing terhadap kewajiban yang harus dijalankan dengan baik.   [14: Syaron Brigette Lantaeda, dkk. “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Menyusun RPJMD Kota Tomohon,” Jurnal Administrasi Publik 04, no. 048, (2019), hlm. 2.] 

Adapun pengertian wanita pekerja diartikan dengan wanita yang bergerak dalam suatu pekerjaan dengan jangka waktu bekerja yang relatif tidak lama guna menghasilkan suatu barang ataupun jasa. [footnoteRef:15] [15: Siti Muri’ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karir, (Semarang: Rasail Media Group, 2011), hlm. 34.] 

Istilah wanita pekerja juga dapat diartikan dengan wanita yang bekerja dan tidak memiliki kekuasaan di tempat kerjanya, seperti salah satu contoh yaitu buruh pabrik.[footnoteRef:16] [16: Rizem Aizid, Fiqh Keluarga Terlengkap, (Yogyakarta: Laksana, 2018), hlm. 304.] 

Menurut Brunneta R. Wolfman wanita karir/pekerja merupakan wanita yang memiliki peran ganda yang harus dijalani pada waktu yang sama. Secara umum peran yang dimaksud berkaitan dengan peran domestik sebagai seorang ibu dan peran publik sebagai tenaga kerja. Adapun beberapa probelematika dari wanita pekerja diantaranya yaitu:[footnoteRef:17] [17: Siti Muri’ah, Op. Cit., hlm. 38-45.] 

a. Pengasuhan Anak
Dalam konteks pengasuhan anak, ayah dan ibu merupakan dwi tunggal yang mempunyai beban sama dalam mengasuh anak hanya saja berbeda dalam bentuk aktivitasnya. Keberhasilan pendidikan anak ditentukan dari beberapa faktor salah satunya yaitu faktor pendidik. Dalam kehidupan anak, ayah dan ibu menjadi pendidik terpenting untuknya. Jika kurangnya bimbingan yang dilakukan keluarga terkhusus ibu dalam mengedepankan perhatianya mengenai pendidikan anak yang disebabkan karena tidak dapat membagi waktunya, maka proses pendidikan dan pendewasaan anak tidak mencapai hasil yang maksimal. 
b. Kerumahtanggaan 
 Menjalin kehidupan berumah tangga, bukan saja perlu memperhatikan anak akan tetapi suami perlu diperhatikan juga, sama seperti istri yang membutuhkan perhatian suami. Adanya interaksi yang baik antar keduanya menjadi faktor yang penting terhadap kelangsungan dan keharmonisan keluarga. Adanya wanita yang meningglakan rumah karena sibuk bekerja dan tidak mampu untuk membagi waktu dapat menimbulkan suatu permasalahan antar keduanya. Namun demikian dari sisi yang berbeda, wanita pekerja juga memiliki solusi terhadap permasalahan yang dihadapi dengan cara selalu memberikan nilai positif atau nilai tambah baik bagi suami maupun keluarganya. 
Dapat disimpulkan secara umum bahwa peran wanita pekerja terdiri dari dua, yaitu peran domestik sebagai seorang ibu dan peran publik sebagai tenaga kerja. Meskipun memiliki peran ganda, wanita pekerja tetap dapat menjalankan aktivitasnya secara profesional sesuai dengan kodratnya.  
2. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam yaitu usaha yang dilaksanakan secara sadar dan terencana, dilakukan untuk mempersiapkan anak perihal menghayati, mempercayai, mengetahui, serta mampu dalam mengimplementasikan ajaran agama Islam dengan cara melakukan suatu kegiatan dalam bentuk pengajaran, bimbingan, maupun latihan yang terdapat dari Al-Qur’an dan Hadits.[footnoteRef:18] [18: Mahrus, Op. Cit., hlm. 3.] 

Menurut Abdul Fatah Jalal dalam Siti Muri’ah pendidikan Islam merupakan suatu perkembangan terhadap fitrah dari manusia yang berdasarkan atas ajaran Islam, sehingga diharapkan nantinya manusia dapat menjalani kehidupan secara sempurna lahir dan batin untuk kedepanya. Sedangkan menurut Imam Bawani dalam Siti Muri’ah mengatakan pendidikan Islam merupakan ilmu dan nilai yang hendak diberikan serta diharapkan menjadi kepribadian yang berkembang dalam fitrah manusia. Adanya kehidupan bahagia, makmur terhadap manusia menjadi salah satu maksud dari dikembangkanya fitrah manusia dengan pendidikan Islam tersebut.[footnoteRef:19]  [19: Siti Muri’ah, Op. Cit., hlm. 6-7.] 

Pendidikan agama Islam memiliki tujuan dan akan dijabarkan sebagai berikut:[footnoteRef:20] [20: Ibid., hlm. 8-9.] 

1) Zakiah Darajat dalam Siti Muri’ah memberikan penjelasan mengenai tujuan dari pendidikan Islam yakni salah satunya membentuk kepribadian manusia beriman, berakhlak baik, bertakwa dan mampu menyakini adanya kebenaran dan berusaha untuk mampu melakukan kebenaran tersebut melalui rasa, akal, perasaan yang terbentuk dalam perbuatan serta tingkah laku dalam keseharian.
2) Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam Siti Muri’ah mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan dari pendidikan agama yakni untuk membentuk akhlakul karimah, mempersiapkan kehidupan dunia akhirat, serta meningkatkan gejolak semangat bagi anak didik dalam membentuk keprofesionalan terhadap dirinya. 
3) Hasan Langgulung dalam Siti Muri’ah mengemukakan tujuan dari adanya pendidikan Islam yaitu untuk membentuk kepribadian sebagai penerus terhadap anak didik yang mempunyai fitrah, roh, akal serta kemauan yang bebas. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan, Pendidikan Agama Islam yakni usaha dalam bentuk binaan terhadap jasmani maupun rohani yang dilakukan sepanjang hayat untuk dapat mengembangkan fitrah dari manusia berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam agar membentuk menjadi kepribadian muslim sejati yang berakhlak mulia dan bertakwa. Pendidikan Agama Islam ini penting bagi setiap muslim, terkhusus bagi para orang tua. Karena, dengan pengetahuan yang dimiliki orang tua maka ia mampu melaksanakan bimbingan agama. 
3. Akhlak Anak 
Kata akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab akhlaq, bentuk jamak dari kata khuluq. Secara etimologis akhlak berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
Menurut Imam Ghazali dalam Roli Abdul Rohman dan M, Khamzah akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat menimbulkan perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.[footnoteRef:21] [21: Roli Abdul Rohman dan M. Khamzah, Menjaga Akidah dan Akhlak 1, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), hlm. 28.] 

Sedangkan menurut Muhammad bin Ali Ast Syarif Al-Jurjani dalam Budi Rismanto, akhlak merupakan sesuatu yang sifatnya (baik atau buruk) tertanam kuat dalam diri manusia yang darinyalah terlahir terbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan tanpa berfikir dan direnungkan.[footnoteRef:22] [22: Budi Rismanto, Akidah Akhlak (Pendekatan Santifik Kurikulum 2013), (Semarang: Grafika Dua Tujuh, 2014), hlm. 17. ] 

Sehingga dapat disimpulkan, akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam diri seseorang yang dapat memunculkan perbuatan baik atau buruk tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih dahulu. 
Anak adalah anugrah Tuhan Yang Maha Esa, merupakan aset utama yang dapat diartikan sebagai tunas, generasi dari penerus bangsa, mudah dibentuk dan dapat dipengaruhi. Agar dapat mengemban kewajibannya, anak diberikan kesempatan sehingga mampu tumbuh dan berkembang secara fisik, mental  maupun spritualnya.[footnoteRef:23] [23: Herry Prasetyo, Mencetak Anak Hebat di Era Modern, (Jakarta: Penerbit Duta, 2019), hlm. 1.] 

Adapun pengertian anak menurut Undang-Undang  No. 13 Tahun 2003 mengenai Ketenagakerjaan, “Anak adalah setiap orang yang berumur dibawah 18 tahun”.[footnoteRef:24] Sedangkan pengertian anak menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2016 mengenai Perubahan Kedua Atas UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan anak, “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”.[footnoteRef:25]  [24: Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 68 Tentang Ketenagakerjaan, diakses 22 Oktober 2021, https://luk.staff.ugm.ac.id. ]  [25: Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, diakses 22 Oktober 2021, https://peraturan.bpk.go.id. ] 

Dalam tingkat perkembangan, seorang anak mengalami 3 tingkatan perkembangan, diantaranya yaitu:[footnoteRef:26] [26: Marsaid, Perlindungan Hukum Anak Pidana dalam Perspektif Hukum Islam (Maqasid AsyaSyari’ah), (Palembang: NoerFikri, 2015), hlm. 56-57.] 

a. Waktu anak-anak
1) Waktu bayi (dilahirkan- 2 Tahun)
2) Waktu anak-anak pertama (2-5 Tahun)
3) Waktu anak-anak terakhir (5-12 Tahun)
b. Waktu Remaja, berkisar antara 13-20 tahun
c. Waktu dewasa muda, berkisar antara 21-25 tahun
Pada masa tingkat perkembangan tersebut, terbentuklah beberapa karakter dari anak. Karakter yaitu cara berfikir untuk melakukan sesuatu, dan menjadi ciri khas dari anak tersebut dalam menjalankan kehidupan serta melakukan kerjasama. Karakter juga bisa diartikan dengan watak, sifat atau hal-hal yang telah melekat pada diri anak.[footnoteRef:27]  [27: Burhanuddin Abdullah, “Pendidikan Karakter Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Banjarmasin,” Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 9, no. 2 (2015), hlm. 539.] 

Anak-anak merupakan masa yang paling mudah terpengaruh oleh lingkungan terutama keluarga (orang tua). Maka dari itu, masa anak-anak merupakan masa yang tepat untuk mengajarkan atau mendidik anak terhadap nilai-nilai ilahiyah sedini mungkin agar menjadi anak yang sholeh dan sholehah sesuai dengan ajaran yang disampaikan oleh Allah SWT melalui Nabi Muhammad Saw. 

I. Metode Penelitian
1. Tempat Penelitian 
Wilayah yang dijadikan tempat melakukan kegiatan penelitian adalah Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim. Adapun alasan peneliti memilih wilayah ini atas pertimbangan sebagai berikut: 
a. Lokasi strategis dan mudah untuk dijangkau sehingga dapat meminimalisir biaya dalam pelaksanaan penelitian.
b. Peneliti mengenal keadaan wilayah tersebut, sehingga mudah untuk peneliti dalam mencari sumber informasi yang berhubungan terhadap judul penelitian. 
2. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif yakni jenis penelitian yang digunakan. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menjelaskan keadaan atau peristiwa berhubungan terhadap fakta, sifat serta fenomena yang diteliti secara sistematis, benar dan akurat.[footnoteRef:28] [28: Nur Sayidah, Metodelogi Penelitian Disertasi Dengan Contoh Penerapannya Dalam Penelitian, (Sidoarjo: Jifatama Jawara, 2018), hlm. 24.] 

Menurut Hardani dkk, penelitian kualilatif yakni penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki gejala, fakta/kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat daerah tertentu, serta hasilnya nanti akan disajikan dalam bentuk laporan penelitian.[footnoteRef:29] [29: Hardani, dkk, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020), hlm. 54.] 

Dapat disimpulkan penelitian kualitatif merupakan suatu kajian guna mendapatkan informasi mengenai data-data yang dibutuhkan. Alat yang dipakai untuk mengakumulasi data terhadap penelitian yang dilakukan diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan pendektan deskriptif didefinisikan sebagai pendekatan yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh peneliti.[footnoteRef:30]Misalnya tindakan, prilaku, gagasan, motivasi, dsb kemudian mendeskripsikan kedalam bentuk kata ataupun bahasa baik berupa kata yang berbentuk tertulis maupun lisan mengenai peran wanita pekerja dalam melakukan pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak, serta faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan pendidikan agama Islam tersebut.  [30: Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 5.] 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan deskriptif adalah suatu pendekatan yang akan mendapatkan gambaran bersifat lebih mendalam mengenai subyek yang akan diteliti serta pemerolehan data yang lebih akurat, rinci, jelas berdasarkan kondisi yang sebenarnya. 
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penilitian ini menggunakan data kualitatif dalam bentuk kata ataupun bahasa. Data kualitatif dalam penelitian ini berkenaan dengan bagaimana peran wanita pekerja dalam membina akhlak anak serta faktor pendukung dan penghambat wanita pekerja dalam melakukan pembinaan akhlak tersebut. 
b. Sumber Data
Berdasarkan sumbernya, terdapat dua jenis data yang digunakan peneliti yakni data primer dan sekunder. Data primer didapatkan secara langsung oleh peneliti melalui sumber datanya.[footnoteRef:31] Data primer dari penelitian yang akan dilakukan adalah 14 wanita yang terdiri dari berbagai profesi yang bekerja di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim, adapun beberapa informan awal yang dijadikan sumber penelitian diantaranya:  [31: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 225.] 

1) Guru honorer, yang bernama Wulan Editya Saputri, S.Pd yakni guru yang mengajar di SMP Negeri di Desa Karang Agung dengan latar belakang sudah berkeluarga dan memiliki 2 orang anak. 
2) Bidan, yang bernama Dina Novianti Am.Keb yang membuka layanan kesehatan 1x24 Jam di Desa Karang Agung, dengan latar belakang sudah berkeluarga dan memiliki 2 orang anak. 
3) Perawat, yang bernama Dian Susilawati Am.Kep yang bekerja di RSUD Pratama Lubai Ulu, dengan latar belakang sudah berkeluarga dan memiliki 2 orang anak. 
4) Pegawai BUMN, yang bernama Srimaryani bekerja di PTPN VII Unit beringin Desa Karang Agung dengan latar belakang sudah berkeluarga dan mempunyai 3 orang anak. 
5) Anggota Badan Perwakilan Daerah (BPD), yang bernama Dinik Sutriyana, A. Md, bekerja di Kantor Camat Lubai Ulu Desa Karang Agung sebagai pegawai layanan dengan latar belakang sudah berkeluarga dan memiliki 1 orang anak. 
Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam memilih beberapa informan. Teknik ini digunakan dengan cara memilih beberapa pertimbangan yakni memilih informan yang dianggap paling paham tentang apa yang diinginkan dengan apa yang diharapkan mengenai penelitian yang akan diteliti secara detail.[footnoteRef:32]  [32: Ibid., hlm. 85.] 

Sedangkan data sekunder bersumber dari data yang telah ada.[footnoteRef:33] Berkaitan dengan sumber data sekunder, peneliti akan mencari buku rujukan dan dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian.  [33: Ibid., hlm. 225.] 

4. Definisi Konseptual
Dari penelitian yang dilakukan, terdapat istilah penting yang perlu didefinisikan secara konseptual, yaitu:
a. Peran Wanita Pekerja 
Wanita pekerja merupakan wanita yang bergerak pada pekerjaan tertentu, memiliki jangka waktu bekerja relatif tidak lama guna menghasilkan suatu barang ataupun jasa.[footnoteRef:34] Wanita pekerja memiliki dua peran, yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagi tenaga kerja. Setiap orang memiliki peranya tersendiri disesuaikan dengan kedudukan dan kodratnya terhadap kewajiban yang harus dijalankan dengan benar.   [34: Siti Muri’ah, Op. Cit., hlm. 34.] 

Jadi, peran wanita pekerja yaitu peran domestik sebagai seorang ibu dan peran publik sebagai tenaga kerja. Meskipun memiliki peran ganda tersebut, wanita pekerja tetap dapat menjalankan aktivitasnya secara profesional sesuai dengan kodrat utamanya. 
b. Pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak 
Pendidikan agama Islam yaitu suatu pendidikan dalam upaya mengembangan fitrah terhadap anak atas dasar ajaran-ajaran Islam, sehingga diharapkan anak dapat hidup secara sempurna lahir dan batin.[footnoteRef:35] [35: Ibid., hlm. 6-7.] 

Jadi Pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak yaitu suatu usaha terhadap pembinaan baik jasmani maupun rohani yang dilakukan sepanjang hayat untuk dapat mengembangkan fitrah berdasarkan nilai ajaran agama Islam agar dapat membentuk anak menjadi muslim sejati, berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari  baik terhadap orang tua, guru dan sesama teman. 

5. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono mendefinisikan teknik pengumpulan data yaitu suatu jalan yang bisa dipakai untuk melakukan penelitian, karenannya dengan menggunakan beberapa teknik ini peneliti memperoleh informasi atau data yang searah dengan tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:36]  [36: Sugiyono, Op. Cit., hlm. 224.] 

Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai peneliti, diantarannya yaitu: 
a. Observasi 
Dalam melakukan pengamatan secara langsung, peneliti menggunakan teknik observasi terhadap obyek penelitian yang sedang diteliti guna mendapatkan informasi mengenai kegiatan yang sedang dilakukan.[footnoteRef:37] [37: Lexy J Moleong, Op. Cit., hlm. 174.] 

Teknik ini dipakai untuk mengobservasi mengenai cara wanita pekerja dengan anaknya. Seperti mengamati, mendengar dan mencatat kegiatan-kegiatan yang wanita pekerja lakukan dalam memberikan kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan akhlak. Teknik ini digunakan agar mendapatkan data informasi yang dapat dilakukan serta diamati secara langsung. Salah satunya yakni cara wanita pekerja dalam mengajarkan anaknya untuk memberikan salam kepada orang yang lebih dewasa darinya. 

b. Wawancara 
Teknik kedua yang dipakai peneliti yaitu teknik wawancara secara tersrtuktur. Wawancara terstruktur merupakan teknik dari akumulasi data dimana proses pelaksanaannya dilakukan dengan mempersiapkan instrumen berupa pertanyaan yang berhubungan dengan judul penelitian.[footnoteRef:38] Dalam teknik ini diperoleh data secara langsung, bersumber dari informan yang berkaitan dalam kegiatan pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak yang dilakukan wanita pekerja di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim. Kegiatan wawancara dilakukan  kepada wanita pekerja yang memiliki profesi berbeda, sebagai pelengkap peneliti juga melakukan wawancara terhadap beberapa anak dari informan untuk mendapatkan informasi data mengenai pengalaman pendidikan agama Islam yang diberikan oleh ibunya.  [38: Ibid., hlm. 186.] 

c. Dokumentasi
Dokumentasi yakni bahan terhadap keterangan yang dipakai guna memperoleh informasi data dari sumber yang bukan manusia. Sumber ini didapatkan melalui rekaman, majalah, dokumen dsb.[footnoteRef:39]  [39: Ibid., hlm. 216.] 

Teknik dokumentasi ini dipakai oleh peneliti guna mendapatkan data informasi yang berkaitan dengan foto-foto kegiatan wanita pekerja pada saat melakukan pendidikan keberagamaan pada anaknya, kemudian beberapa data pendukung yang didapatkan peneliti dari kantor desa. 
6. Teknik Analisis data
Analisis data yakni cara yang bisa dipakai peneliti untuk mengolah data terhadap penelitian yang sudah dilaksanakan kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.[footnoteRef:40] [40: Syarnubi, “Guru yang Bermoral dalam Konteks Sosial, Budaya, Ekonomi, Hukum dan Agama,” Jurnal PAI Raden Fatah 1, no. 1 (2019), hlm. 23.] 

Dalam melakukan penelitian ini, Model Miles dan Huberman menjadi teknik analisis data yang dipakai. Menurutnya, analisis data diawali dengan pengumpulan data, merangkum dan menulis pokok bahasan, merangkum kemudian membuat suatu ringkasan. Dalam proses menganalisis data, dilakukan secara bertahap terus-menerus pada saat sudah melakukan penelitian di lapangan.
Terdapat langkah-langkah yang bisa dilakukan dari teknik analisis data ini, diantaranya adalah:[footnoteRef:41] [41: Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: TIM CV Jejak, 2018), hlm. 243-249. ] 

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bagian dalam memilih dan memfokuskan pada bagian yang dianggap penting saja.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah suatu bagian yang dilaksanakan sesudah reduksi data. Adanya penyajian data ini mempermudah para peneliti untuk lebih mengerti terhadap kegiatan yang sedang sedang berlangsung dan bisa mempersiapkan aktivitas selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dimengerti. Penyajian data ini dilaksanakan agar hasilnya dapat tersusun dengan rapi sesuai dengan tujuan agar mudah dipahami.
c. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan bagian akhir dalam hal menafsirkan. Setelah dilakukannya berbagai proses dalam penelitian, diharapkan peneliti mendapatkan apa yang diharapkan dari hasil penelitian yang belum pernah ada atau dengan kata lain memperoleh penemuan yang baru sehingga penemuan tersebut dapat menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berbentuk korelasi interaktif dan teori.
7. Pengecekan Keabsahan Data 
Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi merupakan pengecekan data dengan menggunakan hal berbeda untuk melakukan perbandingan terhadap hasil data yang didapatkan oleh peneliti.[footnoteRef:42] [42: Lexy J Moleong,  Op. Cit., hlm. 330.] 

Menurut Patton dalam Lexy Moleong, ada dua strategi yang dapat dgunakan pada triangulasi, diantaranya:[footnoteRef:43] [43: Ibid., hlm. 331.] 

a. Pemeriksaan derajat kepercayaan terhadap penemuan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data
b. Pemeriksaan derajat kepercayaan terhadap berbagai sumber data dengan teknik yang sama. 
Untuk bisa menghasilkan keabsahan data dengan teknik triangulasi, strategi kedua menjadi strategi yang digunakan peneliti dalam melakukan pengecekan data yakni menggunakan derajat kepercayaan pada sumber data menggunakan teknik yang sama yaitu teknik observasi dan wawancara. Dari penelitian ini data hasil observasi tentang peran wanita pekerja dalam melakukan pendidikan Islam pada anak serta faktor pendukung dan penghambat wanita pekerja dalam melakukan pendidikan pada anak dibandingkan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti.

J. Sistematika Pembahasan
Agar dapat mengetahui isi skripsi secara keseluruhan dengan mudah, maka sistematika pembahasan dalam skripsi ini diantaranya:
Bab I Pendahuluan, bab ini memuat latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan Teori, bab ini menguraikan mengenai peran wanita pekerja sebagai pendidik agama Islam terhadap akhlak anak serta faktor pendukung dan penghambat wanita pekerja dalam melakukan pendidikan akhlak tersebut.
Bab III Deskripsi Wilayah Penelitian, mendeskripsikan wilayah penelitian yaitu Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim.
Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi tentang hasil penelitian mengenai peran wanita pekerja sebagai pendidik agama Islam terhadap akhlak anak serta faktor pendukung dan penghambat wanita pekerja dalam melakukan pendidikan agama Islam di Desa Karang Agung Kecamatan Lubai Ulu Kabupaten Muara Enim. 
Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.

